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ABSTRAK 

Pendidikan multikultural berperan penting dalam membentuk masyarakat yang 

inklusif, adil, dan menghargai keberagaman. Penelitian ini bertujuan mengembangkan 

media edukasi kebinekaan untuk mendukung pembelajaran multikultural di Program 

Studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan. Menggunakan metode 

pengembangan model 4D (Define, Design, Develop, Disseminate), tulisan ini 

memfokuskan pada tahap Define dengan pendekatan mixed methods. Subjek 

penelitian berjumlah 27 mahasiswa Program Studi PPKn yang mengikuti mata kuliah 

Pendidikan Multikultural Tahun Akademik 2024/2025. Hasil analisis menunjukkan 

66,7% responden menganggap pembelajaran kebinekaan penting untuk meningkatkan 

penghormatan terhadap identitas beragam, sementara 85,7% menunjukkan 

pemahaman inklusif terhadap keragaman budaya, gender, agama, dan status sosial. 

Selain itu, penghormatan terhadap kepekaan budaya (90,5%) dan dialog terbuka 

(76,2%) diidentifikasi sebagai strategi utama menghadapi tantangan keberagaman. 

Penelitian ini menghasilkan lima topik utama media edukasi, yaitu nilai-nilai 

Pancasila, sikap demokratis, kearifan lokal, penegakan hukum yang adil, serta hak 

individu dan kewajiban sosial. Media ini diharapkan mampu meningkatkan 

pemahaman, toleransi, dan kreativitas mahasiswa, serta mendukung pelestarian 

budaya lokal. 

 

ABSTRACT 

Multicultural education plays a crucial role in shaping an inclusive, just, and 

diversity-respecting society. This study aims to develop a diversity education medium 

to support multicultural education learning in the Civic and Pancasila Education 

Study Program. Employing the 4D development model (Define, Design, Develop, 

Disseminate), this paper focuses on the Define stage using a mixed methods approach. 

The study involved 27 students enrolled in the Multicultural Education course during 

the 2024/2025 academic year. Findings indicate that 66.7% of respondents perceive 

learning about diversity as essential to enhancing respect for diverse identities, while 

85.7% demonstrate an inclusive understanding of cultural, gender, religious, and 

social status differences. Moreover, cultural sensitivity (90.5%) and open dialogue 

(76.2%) are recognised as key strategies in addressing diversity challenges. Based on 

these findings, five main topics for the diversity education media were formulated, 

namely Pancasila values, democratic attitudes, local wisdom, fair law enforcement, 

and individual rights and social responsibilities. The developed educational media is 

expected to enhance students’ understanding, tolerance, and creativity, while also 

contributing to the preservation of local culture. 
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Pendahuluan 

Dalam konteks masyarakat global yang semakin beragam, pendidikan multikultural menjadi 

pilar utama dalam membangun kesadaran akan inklusivitas, kesetaraan, dan penghargaan terhadap 

perbedaan. Globalisasi telah memperluas interaksi antarkelompok budaya yang berbeda, menuntut 

individu, terutama mahasiswa, untuk memiliki kompetensi budaya yang memadai (Banks, 2015). 

Oleh karena itu, mata kuliah Pendidikan Multikultural di perguruan tinggi menjadi ruang strategis 

untuk menanamkan nilai-nilai keberagaman, persamaan hak, dan penghormatan terhadap identitas 

sosial. 

Namun demikian, metode pembelajaran yang konvensional sering kali belum mampu 

memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi mahasiswa. Studi Parkhouse et al. (2019) 

menunjukkan bahwa keterbatasan pendekatan pedagogis berdampak pada rendahnya pemahaman 

mendalam terhadap isu multikulturalisme. Di Amerika Serikat, Dessel dan Rodenborg (2017) 

membuktikan bahwa intergroup dialogue (IGD) berbasis model Derald Wing Sue mampu 

meningkatkan kesadaran sosial, motivasi menjembatani perbedaan, dan tindakan untuk keadilan 

sosial. 

Pendidikan multikultural merupakan bagian integral dari dimensi Pendidikan 

Kewarganegaraan yang mencakup pengetahuan, keterampilan, dan sikap kewargaan (civic 

knowledge, skills, and attitudes). Dalam konteks Indonesia, pendidikan kewarganegaraan memiliki 

peran dalam memperkuat nilai-nilai Bhinneka Tunggal Ika melalui pembelajaran keberagaman 

budaya. 

Studi sebelumnya menunjukkan urgensi penguatan kompetensi multikultural melalui 

pengembangan media pembelajaran. Penelitian oleh Cherng dan Davis (2019) mengungkap bahwa 

siswa dari kelompok minoritas menunjukkan peningkatan motivasi dan efikasi diri saat belajar dalam 

lingkungan inklusif. Akan tetapi, banyak pendidik mengaku tidak siap menghadapi kelas yang 

multikultural, sehingga diperlukan pengembangan profesional berkelanjutan (Tilaar, 2011; Gorski & 

Dalton, 2020). 

Di Indonesia, berbagai studi terkait pendidikan multikultural telah dilakukan, di antaranya oleh 

Aulia (2016; 2019; 2021; 2022) dan Retnasari & Hidayat (2018; 2019), serta pengembangan media 

pembelajaran berbasis nilai kebangsaan oleh Arpannudin dalam Murdiono et al. (2023). Namun, 

kajian spesifik terkait pengembangan dan implementasi media edukasi kebinekaan di perguruan 

tinggi, khususnya pada Program Studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, masih terbatas. 

Dalam era digital, pengembangan media pembelajaran interaktif menjadi solusi potensial 

untuk meningkatkan partisipasi mahasiswa dan membangun pengalaman belajar yang kontekstual. 

Media edukasi kebinekaan diharapkan mampu memfasilitasi pemahaman atas keragaman, 

menumbuhkan sikap toleran, dan mendorong internalisasi nilai-nilai inklusif dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Berdasarkan urgensi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan 

menganalisis media edukasi kebinekaan sebagai sarana pembelajaran multikultural yang efektif di 

lingkungan pendidikan tinggi. Fokus utama diarahkan pada optimalisasi peran pendidikan 

multikultural dalam mendukung capaian pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan campuran (mixed methods), yakni menggabungkan 

pendekatan kualitatif dan kuantitatif dalam satu kerangka kerja untuk memperoleh pemahaman yang 

lebih komprehensif terhadap kebutuhan pengembangan media edukasi kebinekaan. Desain penelitian 

yang digunakan adalah model pengembangan 4D (Define, Design, Develop, Disseminate) 
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sebagaimana dikembangkan oleh Thiagarajan et al. (1974). Model ini lazim digunakan dalam 

pengembangan produk pendidikan karena mampu mengakomodasi proses identifikasi kebutuhan 

hingga implementasi produk inovatif dalam konteks pembelajaran. 

Penelitian ini dilaksanakan di Program Studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

(PPKn), Universitas Ahmad Dahlan (UAD), dengan objek kajian mata kuliah Pendidikan 

Multikultural. Pada tahapan awal ini, penelitian difokuskan pada tahap pertama, yaitu Define 

(Pendefinisian), yang bertujuan untuk mengidentifikasi dan merumuskan kebutuhan pembelajaran 

mahasiswa terhadap materi kebinekaan. Tahapan ini mencakup beberapa langkah penting, yakni: 

pengumpulan data awal melalui observasi dan kuesioner, analisis kebutuhan pembelajaran, serta 

penentuan tujuan pengembangan media. 

Data dikumpulkan dari 27 mahasiswa aktif yang mengikuti perkuliahan Pendidikan 

Multikultural pada tahun akademik 2024/2025. Instrumen pengumpulan data berupa kuesioner 

tertutup dan terbuka, serta catatan observasi perkuliahan. Validitas isi instrumen diperoleh melalui 

penilaian ahli (expert judgment) dari dosen pengampu mata kuliah dan pakar pendidikan 

multikultural. 

Data kuantitatif dianalisis menggunakan statistik deskriptif, seperti distribusi frekuensi, 

persentase, rata-rata, dan median, untuk menggambarkan persepsi dan kebutuhan mahasiswa 

terhadap pembelajaran berbasis kebinekaan. Sementara itu, data kualitatif dianalisis melalui reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, sebagaimana dikemukakan oleh Miles dan 

Huberman (1994), guna menggali secara mendalam tantangan dan peluang yang dihadapi dalam 

proses pembelajaran multikultural. 

Penggunaan pendekatan ganda ini diharapkan memberikan gambaran holistik terhadap 

konteks pembelajaran, sehingga dapat menjadi dasar yang kuat dalam merancang media edukasi 

kebinekaan yang relevan, efektif, dan sesuai dengan kebutuhan mahasiswa. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian dengan pertanyaan “Mengapa kebinekaan warga negara penting untuk 

dipelajari mahasiswa dalam mata kuliah pendidikan multikultural?” menunjukkan bahwa mayoritas 

responden (66,7%) memilih jawaban "membuat mahasiswa menghargai beragam identitas dan 

pengalaman yang ada di dunia" sebagai alasan utama mengapa kebinekaan warga negara penting 

untuk dipelajari dalam mata kuliah pendidikan multikultural. Hal ini mencerminkan bahwa 

penghormatan terhadap keberagaman identitas dan pengalaman dianggap sebagai fondasi penting 

dalam pendidikan multikultural. Responden tampaknya memahami bahwa membangun rasa 

penghargaan terhadap identitas yang berbeda merupakan langkah awal yang esensial untuk 

menciptakan masyarakat yang inklusif dan harmonis. 

Sementara itu sebanyak 33,3% responden memilih jawaban "membangun semangat 

mahasiswa untuk mempelajari budaya lain dan mengimplementasikannya." Meskipun penting, 

jawaban ini tidak menjadi pilihan utama. Hal ini mungkin disebabkan oleh pandangan bahwa 

sebelum mahasiswa dapat mempelajari dan menerapkan nilai-nilai budaya lain, mereka terlebih 

dahulu perlu memahami dan menghormati keragaman identitas yang ada. 

Pilihan lainnya, yaitu "menanamkan perspektif baru kepada mahasiswa tentang keragaman 

dan mendukung budaya lokal" serta "menjadikan mahasiswa menghargai budaya sendiri dan merasa 

budaya sendiri lebih baik," tidak mendapatkan tanggapan sama sekali. Hal ini mengindikasikan 

bahwa responden lebih fokus pada nilai kolektif dan pengakuan keragaman daripada perspektif yang 

terlalu terpusat pada budaya lokal atau individual. 
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Hasil ini selaras dengan konsep pendidikan multikultural yang dijelaskan oleh beberapa ahli 

yakni penghormatan terhadap keberagaman budaya dan identitas merupakan inti dari pendekatan ini 

(Banks, 2010; Nieto, 2000). Secara keseluruhan, data ini menunjukkan bahwa penghormatan 

terhadap keragaman identitas menjadi prioritas utama bagi mahasiswa dalam pembelajaran 

pendidikan multikultural. Dengan demikian, pendidikan multikultural sangat penting bagi 

mahasiswa karena dapat meningkatkan kompetensi budaya, mempromosikan keadilan dan 

kesetaraan sosial, mempersiapkan mereka untuk menjadi warga negara, mengatasi perubahan 

demografi, dan berkontribusi pada pertumbuhan pribadi dan professional (Acquah & Commins, 

2018; Kim & Choi, 2020; Richardson et al., 2020). Manfaat-manfaat ini menggarisbawahi 

pentingnya mengintegrasikan pendidikan multikultural ke dalam kurikulum pendidikan tinggi untuk 

mempersiapkan mahasiswa dalam menghadapi dunia yang beragam dan saling terhubung. 

Pertanyaan kedua mengenai “Apa yang  dimaksud dengan keragaman dalam konteks 

pendidikan multikultural?” menunjukkan bahwa mayoritas responden memahami konsep keragaman 

dalam konteks pendidikan multikultural sebagai sesuatu yang mencakup berbagai dimensi latar 

belakang, seperti etnisitas, budaya, agama, gender, bahasa, kelas sosial, dan kemampuan fisik 

maupun mental. Sebanyak 85,7% responden memilih jawaban ini, yang menunjukkan pemahaman 

yang luas dan inklusif tentang keragaman. Responden tampaknya menyadari bahwa pendidikan 

multikultural bertujuan untuk mengakui, menghormati, dan memahami keberagaman sebagai bagian 

dari identitas masyarakat yang kompleks. 

Namun, ada 14,3% responden yang masih membatasi pengertian keragaman hanya pada 

perbedaan kebudayaan. Meskipun jawaban ini tidak salah, pandangan ini cenderung sempit karena 

mengabaikan dimensi identitas lainnya, seperti gender atau status sosial ekonomi. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian kecil responden masih memerlukan penguatan pemahaman tentang 

pentingnya melihat keragaman sebagai sesuatu yang multidimensional. Banks (Banks, 2004) 

menekankan bahwa keragaman dalam pendidikan multikultural mencakup berbagai dimensi 

identitas untuk menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan menghormati perbedaan. 

Sementara itu, Nieto (Nieto, 2000, 2009) mengingatkan bahwa pendekatan yang hanya berfokus pada 

perbedaan budaya dapat membatasi efektivitas pendidikan multikultural, yang seharusnya mencakup 

berbagai aspek identitas individu. Hasil pertanyaan kedua ini mencerminkan pemahaman yang cukup 

baik di kalangan responden. Namun, hasil ini juga menggarisbawahi pentingnya memberikan edukasi 

tambahan untuk memperluas wawasan sebagian kecil responden yang masih memiliki pandangan 

terbatas tentang keragaman. Dengan pendekatan yang lebih menyeluruh, pendidikan multikultural 

dapat membantu mahasiswa mengintegrasikan berbagai dimensi identitas dalam kehidupan mereka, 

menciptakan masyarakat yang lebih inklusif, dan mempromosikan keadilan sosial. 

Keberagaman dalam pendidikan multikultural adalah tentang menciptakan lingkungan belajar 

yang inklusif dan adil yang menghormati dan menghargai latar belakang unik semua siswa (Kumi-

Yeboah & Amponsah, 2023; Lee, Cha, et al., 2023; Lee, So, et al., 2023; Salgado-Orellana et al., 

2019; Smith, 2015). Hal ini melibatkan pengintegrasian konten budaya yang beragam, menggunakan 

pendekatan pedagogis yang inklusif, serta menerapkan kebijakan dan praktik yang mendukung 

(Allemann-Ghionda, 2012; Chen et al., 2023; Liu, 2022). Merangkul keragaman tidak hanya 

meningkatkan hasil pembelajaran, tetapi juga mendorong inklusi dan kesetaraan sosial, yang 

berkontribusi pada masyarakat yang lebih adil dan harmonis. 

Hasil dari pertanyaan ketiga  mengenai solusi untuk mengatasi tantangan dari keragaman 

budaya menunjukkan bahwa mayoritas besar responden, yaitu sebanyak 90,5%, memilih jawaban 

"penghormatan terhadap kepekaan budaya" sebagai langkah utama. Pilihan ini menggambarkan 

pemahaman mendalam dari para responden tentang pentingnya menciptakan ruang sosial yang 
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inklusif dengan menghormati perbedaan nilai, norma, dan cara hidup yang dimiliki oleh berbagai 

kelompok budaya. Penghormatan terhadap kepekaan budaya ini dianggap sebagai pendekatan yang 

fundamental untuk mencegah potensi konflik, meminimalkan prasangka, dan memperkuat hubungan 

antarbudaya dalam masyarakat yang multikultural. 

Sebaliknya, hanya 9,5% responden yang memilih opsi "musyawarah secara mufakat" sebagai 

solusi. Jawaban ini menunjukkan bahwa sebagian kecil responden masih memandang pentingnya 

proses dialog kolektif melalui musyawarah sebagai salah satu cara untuk menyelesaikan tantangan 

yang muncul dari keberagaman budaya. Namun, pendekatan ini mungkin dirasa kurang praktis dalam 

konteks tertentu karena tidak selalu melibatkan pemahaman mendalam terhadap budaya masing-

masing pihak yang terlibat. 

Adapun opsi lain, seperti "melakukan komunikasi satu arah" dan "menghiraukan kelompok 

minoritas," sama sekali tidak dipilih oleh responden. Hal ini menunjukkan bahwa responden 

menyadari pentingnya komunikasi yang terbuka, dua arah, serta mengakui keberadaan semua 

kelompok, termasuk kelompok minoritas, dalam membangun hubungan sosial yang setara. 

Responden tampaknya memahami bahwa pola komunikasi yang hierarkis atau eksklusif hanya akan 

memperparah tantangan yang ada. 

Kesadaran yang kuat dari responden terhadap nilai inti pendidikan multikultural, yaitu 

membangun pemahaman dan penghargaan terhadap keberagaman. Pilihan mayoritas pada 

"penghormatan terhadap kepekaan budaya" sejalan dengan gagasan bahwa pendekatan berbasis 

empati dan toleransi adalah kunci dalam menciptakan masyarakat yang harmonis. Sebagaimana yang 

dijelaskan oleh Banks Banks (2008) bahwa penghormatan terhadap kepekaan budaya adalah langkah 

awal dalam menciptakan lingkungan yang bebas dari prasangka dan diskriminasi. Selain itu, 

penelitian Hofstede Hofstede (2001) tentang dimensi budaya global menunjukkan bahwa kepekaan 

budaya memainkan peran sentral dalam menciptakan kolaborasi lintas budaya yang efektif. 

Kepekaan budaya tidak hanya melibatkan penghormatan terhadap nilai-nilai budaya yang 

berbeda, tetapi juga kemampuan untuk mengenali dan menanggapi dinamika kekuasaan yang tidak 

seimbang, terutama dalam interaksi antar kelompok mayoritas dan minoritas. Dalam konteks ini, 

solusi berbasis kepekaan budaya juga mendukung upaya dekolonisasi pola pikir yang mungkin 

mengakar dalam interaksi sosial dan budaya, sebagaimana dijelaskan oleh Sleeter dan McLaren 

(1995). 

 Solusi berbasis penghormatan terhadap kepekaan budaya dipandang sebagai pendekatan 

paling efektif untuk mengatasi tantangan keberagaman. Responden memahami bahwa penghargaan 

terhadap keunikan budaya masing-masing individu atau kelompok adalah langkah penting untuk 

menciptakan masyarakat yang inklusif dan adil. Selain itu, hasil ini juga mencerminkan bahwa 

pendekatan yang tidak inklusif, seperti komunikasi satu arah atau pengabaian terhadap kelompok 

minoritas, tidak relevan dalam membangun harmoni sosial di tengah keberagaman. Dengan 

demikian, hasil survei ini memberikan gambaran optimis tentang pemahaman masyarakat terhadap 

pentingnya nilai-nilai multikulturalisme dalam kehidupan sehari-hari. 

Hasil dari pertanyaan terkait peran media sosial sebagai sarana promosi pemahaman lintas 

budaya menunjukkan bahwa sebagian besar responden, sebanyak 76,2%, memilih "dialog yang 

terbuka" sebagai cara paling efektif untuk mengoptimalkan media sosial dalam membangun 

pemahaman antarbudaya. Pilihan ini menegaskan pentingnya media sosial sebagai platform interaktif 

yang memungkinkan individu dari berbagai latar belakang budaya untuk berbicara, berbagi 

pengalaman, dan berdiskusi secara terbuka. Media sosial memiliki kemampuan unik untuk 

menghubungkan orang dari berbagai belahan dunia, menjadikannya ruang virtual yang inklusif untuk 

meningkatkan dialog lintas budaya. 
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Responden menganggap dialog terbuka sebagai metode yang efektif karena sifatnya yang 

interaktif dan fleksibel. Dalam konteks lintas budaya, dialog terbuka memungkinkan penyampaian 

perspektif tanpa hambatan, sehingga membantu mengurangi stereotip, meningkatkan toleransi, dan 

membangun empati. Hal ini sejalan dengan teori komunikasi lintas budaya yang dikemukakan oleh 

Gudykunst dan Kim (Gudykunst & Kim, 2003) yang menyatakan bahwa komunikasi efektif antara 

budaya membutuhkan ruang untuk interaksi yang jujur dan inklusif. 

Selain dialog terbuka, terdapat 9,5% responden yang memilih "caption yang persuasif" dan 

"peduli terhadap budaya sendiri" sebagai solusi. Pilihan ini menunjukkan bahwa sebagian kecil 

responden masih memandang pentingnya pendekatan naratif yang persuasif untuk meningkatkan 

kesadaran lintas budaya, serta menjaga identitas budaya sendiri sebagai elemen penting dalam 

berinteraksi dengan budaya lain. Meskipun relevan, pendekatan ini dianggap kurang strategis 

dibandingkan dengan dialog terbuka karena sifatnya yang cenderung satu arah dan terbatas dalam 

memfasilitasi diskusi mendalam. 

Hanya 4,8% responden yang memilih opsi "mengikuti budaya lain." Pilihan ini menunjukkan 

bahwa mengadopsi budaya lain secara langsung tanpa dialog atau pemahaman yang mendalam 

bukanlah metode yang efektif untuk mempromosikan pemahaman lintas budaya. Pendekatan ini 

mungkin dianggap kurang substansial karena berisiko menciptakan pengabaian terhadap budaya asal 

atau malah meningkatkan kesalahpahaman budaya. 

Pilihan dominan pada "dialog yang terbuka" mencerminkan kesadaran responden akan 

pentingnya komunikasi dua arah yang sejajar dalam konteks lintas budaya. Media sosial, 

sebagaimana diuraikan oleh Castells (2007) dalam Communication Power, memiliki potensi besar 

untuk menjadi ruang publik baru yang memungkinkan dialog lintas batas geografis dan budaya. 

Dalam ruang virtual ini, setiap individu memiliki kesempatan untuk menyuarakan pandangannya, 

yang pada akhirnya menciptakan pemahaman dan empati yang lebih luas. 

Hasil dari pertanyaan mengenai “Manfaat hidup dan belajar Pendidikan Multikultural dengan 

membuat media edukasi kebinekaan” menunjukkan bahwa mayoritas responden, yaitu 81% (17 dari 

21 orang), memilih manfaat utama belajar pendidikan multikultural melalui media edukasi 

kebinekaan sebagai stimulasi kreativitas dan inovasi. Jawaban ini mengindikasikan bahwa 

pendidikan multikultural dipandang sebagai cara untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis 

dan kemampuan berinovasi. Melalui proses belajar yang melibatkan eksplorasi lintas budaya, 

mahasiswa dapat menciptakan ide-ide baru yang relevan dengan konteks global.  

Sebanyak 19% responden (4 orang) memilih pelestarian budaya sebagai manfaat dari belajar 

pendidikan multikultural. Pilihan ini menunjukkan kesadaran sebagian kecil responden tentang 

pentingnya menjaga nilai-nilai dan warisan budaya lokal dalam menghadapi dinamika globalisasi. 

Banks (Banks, 2010) menjelaskan bahwa pendidikan multikultural tidak hanya bertujuan untuk 

mengajarkan toleransi, tetapi juga untuk melindungi keberagaman budaya yang ada, sehingga dapat 

diwariskan kepada generasi mendatang. 

Menariknya, tidak ada responden yang memilih peningkatan akademik atau penambahan 

koneksi pertemanan sebagai manfaat utama. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa lebih 

menekankan pada aspek keterampilan kreatif dan pelestarian nilai budaya daripada manfaat-manfaat 

tersebut. Menurut Nieto (Nieto, 2009) pendidikan multikultural secara inheren memang lebih 

berfokus pada pengembangan keterampilan sosial dan personal, seperti penghargaan terhadap 

keberagaman dan kemampuan bekerja sama dalam masyarakat majemuk. 

Secara keseluruhan, survei ini mengungkapkan bahwa pendidikan multikultural memiliki 

manfaat besar dalam menstimulasi kreativitas mahasiswa. Namun, pelestarian budaya juga harus 

tetap dipertahankan sebagai bagian penting dari proses ini. Untuk itu, integrasi antara pendekatan 
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kreatif dan nilai pelestarian budaya perlu diperkuat. Proyek-proyek yang melibatkan pembuatan 

media edukasi kebinekaan, misalnya, dapat menjadi sarana efektif untuk mencapai keseimbangan 

ini. Banks (Banks, 2010) menegaskan bahwa pendidikan multikultural yang komprehensif mampu 

melahirkan generasi yang kreatif sekaligus menghormati keberagaman budaya. 

Pendidikan multikultural memainkan peran penting dalam mendorong kreativitas dan inovasi 

mahasiswa, sambil tetap menjaga nilai-nilai budaya. Dengan strategi pembelajaran yang inklusif dan 

berorientasi pada kebinekaan, manfaat pendidikan multikultural dapat diperluas lebih jauh, sehingga 

tidak hanya melatih keterampilan abad ke-21, tetapi juga melestarikan kekayaan budaya global. 

Hasil dari pertanyaan mengenai keterampilan yang dapat ditingkatkan oleh mahasiswa sebagai 

agen budaya melalui mata kuliah pendidikan multikultural menunjukkan bahwa keterampilan 

interpersonal menjadi fokus utama. Sebanyak 61,9% responden (13 orang) memilih keterampilan ini 

sebagai hal terpenting yang dapat dikembangkan. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan untuk 

berkomunikasi, bekerja sama, dan menjalin hubungan yang harmonis dengan individu dari latar 

belakang budaya yang beragam dianggap sebagai inti dari peran seorang agen budaya. Pendidikan 

multikultural memungkinkan mahasiswa untuk lebih memahami norma dan nilai budaya lain, serta 

membangun empati dan toleransi yang lebih tinggi terhadap keberagaman. 

Di sisi lain, keterampilan hardskill dipilih oleh 19% responden (4 orang) dan keterampilan 

akademik dipilih oleh 14,3% responden (3 orang). Meskipun keterampilan ini penting, keduanya 

dianggap sebagai pendukung dalam konteks peran agen budaya. Kemampuan teknis atau akademik 

dinilai tidak cukup untuk mendorong interaksi yang efektif di masyarakat multikultural tanpa adanya 

keterampilan interpersonal yang memadai. Hal ini mencerminkan bahwa soft skills, khususnya 

keterampilan interpersonal, lebih relevan dalam membangun hubungan lintas budaya yang efektif 

dibandingkan kemampuan teknis atau pengetahuan akademis semata. 

Sementara itu, keterampilan entrepreneur hanya dipilih oleh 4,8% responden (1 orang). 

Rendahnya pilihan ini menunjukkan bahwa kemampuan kewirausahaan, meskipun memiliki nilai di 

bidang lain, dianggap kurang relevan dalam konteks pendidikan multikultural dan peran agen 

budaya. Kewirausahaan lebih terfokus pada aspek bisnis dan ekonomi, sementara peran agen budaya 

lebih menitikberatkan pada aspek sosial dan hubungan interpersonal. 

Dominasi pilihan keterampilan interpersonal menunjukkan bahwa mahasiswa memahami 

pentingnya soft skills dalam konteks keberagaman budaya. Sebagaimana dijelaskan oleh Gudykunst 

dan Kim (Gudykunst & Kim, 2003) keterampilan interpersonal memainkan peran kunci dalam 

komunikasi antarbudaya, terutama dalam membantu individu beradaptasi dengan perbedaan nilai, 

norma, dan harapan dari berbagai kelompok budaya. Keterampilan ini mencakup kemampuan untuk 

mendengarkan secara aktif, menunjukkan empati, dan membangun hubungan yang saling 

menghormati. 

Pendekatan ini juga didukung oleh Banks (Banks, 2010) dalam konsep pendidikan 

multikulturalnya, yang menekankan bahwa kemampuan interpersonal adalah elemen inti dalam 

membangun masyarakat yang inklusif. Mahasiswa yang mampu mengembangkan keterampilan ini 

tidak hanya akan lebih baik dalam memahami keberagaman, tetapi juga dapat menjadi agen 

perubahan yang efektif dalam menciptakan harmoni lintas budaya. 

Keterampilan interpersonal merupakan kemampuan utama yang perlu dikembangkan oleh 

mahasiswa untuk menjadi agen budaya dalam konteks pendidikan multikultural. Keterampilan ini 

tidak hanya mendukung terciptanya hubungan yang harmonis dalam keberagaman, tetapi juga 

memungkinkan mahasiswa untuk menjadi agen perubahan yang inklusif dan efektif. Sementara 

keterampilan teknis, akademik, dan kewirausahaan tetap memiliki relevansi, mereka dianggap 

sebagai pendukung dibandingkan inti dari peran agen budaya. Oleh karena itu, fokus pada penguatan 
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keterampilan interpersonal dalam pendidikan multikultural adalah langkah strategis untuk 

mempersiapkan mahasiswa menghadapi tantangan dunia yang semakin global dan multikultural. 

Berdasarkan hasil analisis data angket terhadap responden, peneliti melakukan kajian sehingga 

menghasilkan 5 Topik utama untuk media edukasi kebinekaan yakni (1) nilai-nilai pancasila sebagai 

penguat pendidikan multikultural, (2) sikap demokratis sebagai bentuk pola pendidikan 

multikultural, (3) pendidikan multikultural sebagai pilar penegakan hukum yang adil dan inklusif, 

(4) Pendidikan multikultural berbasis kearifan lokal, dan (5) penegakan hak individu dan kewajiban 

sosial sebagai pola pendidikan multikultural. 5 Topik tersebut berdasarkan pada hasil FGD Pakar 

media dan materi terkait dengan konseptual Pendidikan Multikultural.  

Lima topik tersebut memiliki urgensi bahwa nilai-nilai Pancasila sebagai Penguat Pendidikan 

Multikultural. Pertama, dalam konteks PPKn, nilai-nilai Pancasila seperti kemanusiaan yang adil 

dan beradab serta persatuan Indonesia menjadi prinsip dasar dalam menumbuhkan sikap inklusif, 

toleran, dan demokratis. Media edukasi kebinekaan yang berlandaskan Pancasila akan memperkuat 

pemahaman mahasiswa bahwa keberagaman adalah kekayaan bangsa yang perlu dirawat dalam 

kerangka ideologis yang sama. Kedua, fakta bahwaPPKn bertujuan membentuk warga negara yang 

demokratis. Oleh karena itu, pembelajaran yang menekankan pentingnya sikap saling mendengar, 

menghargai perbedaan pendapat, dan partisipasi aktif sangat penting. Media yang mengusung tema 

ini akan membentuk karakter mahasiswa yang mampu berdialog dan menyelesaikan konflik secara 

konstruktif.  

Selanjutnya ketiga, dalam PPKn, pemahaman tentang hukum dan keadilan harus dikaitkan 

dengan konteks sosial-budaya. Media edukasi bertema ini dapat membantu mahasiswa memahami 

bahwa hukum yang adil tidak bisa lepas dari pengakuan terhadap keberagaman sosial dan budaya, 

serta pentingnya akses hukum yang setara bagi semua kelompok masyarakat. Selain itu keempat, 

PPKn harus berakar pada konteks lokal. Integrasi kearifan lokal dalam media edukasi kebinekaan 

memungkinkan mahasiswa menghargai nilai-nilai lokal sekaligus menghubungkannya dengan 

prinsip-prinsip universal seperti hak asasi manusia, keadilan sosial, dan partisipasi demokratis. 

Pada akhirnya,  PPKn perlu menyeimbangkan hak individu dan kewajiban terhadap 

komunitas. Media edukasi dengan tema ini akan menanamkan pemahaman bahwa menjadi warga 

negara bukan hanya soal hak, tetapi juga tanggung jawab sosial terhadap sesama dalam masyarakat 

majemuk 

 

Simpulan 

Pendidikan multikultural adalah elemen kunci dalam menciptakan masyarakat yang inklusif 

dan menghargai keberagaman, khususnya di tengah tantangan globalisasi. Mahasiswa perlu 

memahami keragaman budaya dan nilai-nilai sosial untuk membangun toleransi, inklusivitas, dan 

kesetaraan dalam kehidupan bermasyarakat. Penelitian ini menegaskan pentingnya pengembangan 

media edukasi kebinekaan sebagai alat yang inovatif untuk mendukung pembelajaran pendidikan 

multikultural. Pendekatan ini dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa tentang keragaman 

budaya, memperkuat sikap inklusif, serta mendorong toleransi dan kreativitas dalam menghadapi 

dinamika global. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penghormatan terhadap keragaman identitas, 

kepekaan budaya, dan dialog terbuka adalah prinsip utama yang harus diterapkan dalam pendidikan 

multikultural. Survei responden menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa memahami pentingnya 

menghargai identitas yang beragam dan memandang pendidikan multikultural sebagai sarana untuk 

meningkatkan kreativitas, inovasi, dan keterampilan interpersonal. Penelitian ini juga menghasilkan 

lima topik utama untuk media edukasi kebinekaan, yaitu nilai-nilai Pancasila, sikap demokratis, 

pendidikan berbasis kearifan lokal, penegakan hukum yang adil dan inklusif, serta penegakan hak 
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individu dan kewajiban sosial. Topik-topik ini bertujuan untuk memfasilitasi pembelajaran yang 

relevan, interaktif, dan aplikatif dalam pendidikan multikultural. Dengan demikian, penelitian ini 

memberikan kontribusi signifikan bagi pengembangan pendidikan multikultural di perguruan tinggi 

untuk mempersiapkan mahasiswa menjadi warga global yang kompeten, inklusif, dan berdaya saing. 
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